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ABSTRAK 

Salah satu aturan yang diterapkan ASEAN adalah tidak dapat mencampuri 

urusan dalam negeri, terkait dengan kesepakatan prinsip non intervensi di dalam 

ASEAN. Negara-negara ASEAN tetap menjunjung tinggi nilai non intervensi 

yang disepakati bersama, oleh karena itu, permasalahan mengenai HAM tidak 

diselesaikan oleh otoritas lebih tinggi yang ditawarkan oleh ASEAN, melainkan 

penyediaan nasehat-nasehat kepada pemerintahan internal negara yang 

bermasalah dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan HAM. 

Metode penelitian yang digunakan penulis untuk menyusun skripsi ini 

adalah yuridis normatif. Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian deskriptif 

analitis dengan menggunakan data yang diperoleh dengan studi kepustakaan 

didukung dengan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian bahwa upaya ASEAN dalam penyelesaian konflik 

Rohingnya di Myanmar telah melaksanakan sesuai dengan deklarasi Bangkok. 

Namun demikian pelaksanaan prinsip non-intervensi di ASEAN dianggap kaku, 

sehingga diterapkan baru yang dikenal sebagai constructive engagement. Dalam 

prinsip ini, negara-negara ASEAN bersikap proaktif untuk membantu suatu 

negara anggota yang punya problem politik yang berat, tetapi dengan catatan tidak 

melanggar prinsip kedaulatan. Prinsip non-intervensi ASEAN mempengaruhi 

upaya ASEAN dalam menyelesaikan konflik Rohingnya, secara eksplisit bahwa 

prinsip non-intervensi merupakan salah satu prinsip fundamental dalam hukum 

internasional. Apabila negara ASEAN mencampuri urusan politik di Myanmar, 

maka dapat dianggap telah melanggar kedaulatan suatu negara, karena masalah / 

urusan politik merupakan urusan dalam negeri Myanmar. Namun di sisi lain, 

perkembangan hukum internasional menghendaki adanya penghormatan terhadap 

HAM. 

 

Kata Kunci : ASEAN, Prinsip Non-Intervensi, Myanmar 
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ABSTRACT 

 

One of the rules applied by ASEAN is that ASEAN can not interfering any 

kind of domestic affairs, in relations to its non-intervention principle agreement 

within ASEAN. ASEAN member state should continue to uphold the value of non 

intervention joint agreement, which been agreed among the states, therefore, the 

human rights issues can not be resolved by the higher authority which offered by 

ASEAN, instead it can alternatively providing advices to the troubled countries’ 

internal government in resolving human rights affair. 

The methodology used by author of this research is to use the normative 

juridical research to answer both existing problems in this research. collection 

methods used by the author is Literature Study which is use primary law. The data 

are obtained from secondary data. And then analyzed qualitatively and presented 

descriptively 

The result of ASEAN’s effort in resolving Rohingya’s conflict in Myanmar 

is so far, implemented in accordance to the Bangkok Declaration. Nevertheless, 

ASEAN’s non-intervention principle is considered rigid, so the constructive 

engagement principle is the only thing which applied. In this principle, ASEAN’s 

member state should proactively behaved to assisting a member state with severe 

political problems, however with non intervering and violating the sovereignity 

principle records. The ASEAN non-intervention principle effecting the ASEAN’s 

efforts in their attempts to resolve Rohingya’s conflict, explaining explicitly that 

non-intervention principle is one of the fundamental principle in international 

law. Assuming that ASEAN’s member state interfering Myanmar’s politic affairs, 

then it should be considered that ASEAN has violating the Myanmar’s 

sovereignity. On the other hand, the development of International law requires the 

honor of human rights. 

 

Keywords : Asean, Non Intervention Principle, Myanmar 
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